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Abstrak - Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya pengaruh model pembelajaran CTL 
(Contextual Teaching And Learning) untuk mengukur hasil belajar siswa Tema 7 Subtema 1 Kelas V SDN 
Bugih 3 Pamekasan. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan menggunakan Quasi 
Eksperimen Desaign berbentuk Nonequivalent Control Group Desaign. Populasi pada penelitian ini adalah 
seluruh kelas V yang dibagi menjadi 2 kelas di SDN Bugih 3 Pamekasan. Pengambilan sampel 
menggunakan Teknik nonprobability sampling jenis sampling jenuh. Sampel penelitian sebanyak 50 
siswa. Data dikumpulkan dalam bentuk observasi dan tes. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 
1) Model pembelajaran CTL (Contextual Teaching And Learning) dapat berpengaruh terhadap hasil 
belajar siswa. Pengaruhnya terbukti dari hasil uji-t dua sampel berpasangan (Independent Sampel T-test). 
Hasil perhitungan uji-t dua sampel berpasangan diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,030. Berdasarkan 
kriteria pengujian jika nilai Sig. (2-tailed) < 0.05 (0.030 < 0.05) maka H0 ditolak Ha diterima yang artinya 
terdapat pengaruh model pembelajaran Contextual Teaching And Learning (CTL) terhadap hasil belajar 
siswa pada tema 7 subtema 1. 2) Hasil observasi guru dengan menggunakan model pembelajaran CTL 
(Contextual Teaching And Learning) terlaksana dengan sangat baik karena adanya peningkatan di setiap 
pertemuan. Dari ketiga pertemuan pada kelas ekperimen ditemukan rata-rata nilai persentase 81,8% 
dengan kriteria baik sekali. Pada kelas kontrol dari ketiga pertemuan ditemukan rata-rata nilai 
persentase 72,7% dengan kriteria baik. Pengaruh hasil belajar siswa dapat dilihat pada observasi 
aktivitas guru yang mana pada kelas ekperimen mengalami sebuah peningkatan pada pembelajaran. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pada model CTL (Contextual Teaching And 
Learning) terhadap hasil belajar siswa. 
Kata kunci: model pembelajaran CTL (contextual teaching and learning), hasil belajar. 
 
Abstract - The purpose of this study was to determine the influence of the CTL (Contextual Teaching 
And Learning) learning model to measure student learning outcomes in Theme 7 Sub-theme 1 Class V 
SDN Bugih 3 Pamekasan. This research is an experimental research using Quasi Experiment Design in 
the form of Nonequivalent Control Group Design. The population in this study were all of class V 
which was divided into 2 classes at SDN Bugih 3 Pamekasan. Sampling using nonprobability sampling 
technique saturated sampling type. The research sample was 50 students. Data was collected in the 
form of observations and tests. The results of this study indicate that: 1) The CTL (Contextual Teaching 
and Learning) learning model can influence student learning outcomes. The effect is evident from the 
results of the t-test of two paired samples (Independent Sample T-test). The results of the t-test 
calculation of two paired samples obtained a significance value of 0.030. Based on the test criteria if 
the value of Sig. (2-tailed) < 0.05 (0.030 < 0.05) then H0 is rejected Ha is accepted, which means that 
there is an influence of the Contextual Teaching And Learning (CTL) learning model on student 
learning outcomes in theme 7 sub-theme 1. 2) Results of teacher observations using the CTL learning 
model (Contextual Teaching and Learning) was implemented very well because there was an increase 
in each meeting. From the three meetings in the experimental class, it was found that the average 
percentage value was 81.8% with very good criteria. In the control class from the three meetings, it was 
found that the average percentage value was 72.7% with good criteria. The influence of student 
learning outcomes can be seen in the observation of teacher activity in which the experimental class 
experienced an increase in learning. So it can be concluded that there is an influence on the CTL 
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(Contextual Teaching And Learning) model on student learning outcomes. 
Keywords: CTL (contextual teaching and learning), learning model, learning outcomes. 
 

PENDAHULUAN 

Pendidikan yang ada di Indonesia mengalami perubahan beberapa kali pada 
kurikulum yang sesuai dengan perkembangan zaman (Sinaga Fitria, 2022). 
Pendidikan merupakan suatu proses yang terjadi pada transformasi nilai yang 
dilakukan secara formal dalam pembelajaran (Setiawan, 2020). Secara sederhana 
pendidikan merupakan usaha sadar manusia dalam membina suatu kepribadiannya 
yang sesuai dengan nilai-nilai pada masyarakat dalam kebudayaan. Pendidikan 
merupakan suatu tombak pada suatu kemajuan bangsa. Jika suatu pendidikan di 
suatu bangsa baik maka bisa dipastikan generasi penerusnya juga baik. Baik dan 
tidaknya pendidikan di suatu bangsa dapat dilihat dari orientasi pada sistem 
pendidikannya dimana mempunyai tujuan yaitu untuk meningkatkan mutu 
pendidikan. Membahas tentang mutu pendidikan berkaitan dengan pada proses 
belajar mengajar. 

Kurikulum 2013 memberi jawaban pada beberapa permasalahan yang 
melekat di kurikulum sebelumnya. Berlakunya kurikulum 2013 diharapkan dapat 
meningkatkan ranah kognitif, ranah afektif, dan psikomotorik. Pelaksanaan pada 
kurikulum 2013 (K-13) mempunyai konsep pembelajaran secara tematik dan 
terpadu. Pembelajaran pada tematik terpadu merupakan suatu perpaduan dari 
kompetensi yang menyediakan berbagai tema- tema dan diperluas dengan adanya 
subtema. 

Menurut Ahmad pembelajaran merupakan bagian yang sangat penting pada 
suatu pendidikan (Cornelia & Tindaon, 2019). Tujuan dari pembelajaran tematik 
sendiri yaitu untuk meningkatkan pemahaman pada siswa secara bermakna pada 
sebuah materi pembelajaran. Banyak hal positif yang diperoleh oleh siswa yaitu 
lebih aktif dalam mengembangkan minatnya dalam belajar (Ahrisya et al., 2019). Jika 
siswa mempunyai minat belajar yang tinggi maka akan meningkatkan hasil belajar 
siswa. Oleh karena itu, seorang guru perlu mengetahui cara meningkatkan minat 
siswa dalam belajar. Salah satunya dengan pemilihan model pembelajaran yang 
sesuai. Salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan minat siswa 
dalam belajar yaitu model CTL (Contextual Teaching And Learning). 

CTL (Contextual Teaching Learning) dalam pendidikan dikenal dengan suatu 
pembelajaran atau pengajaran kontekstual CTL (Contextual Teaching And Learning). 
Model ini yaitu salah satu dari sebuah solusi pada sebuah keunggulan akademis 
yang bisa diikuti oleh seluruh pada peserta didik. Menurut Iwan menjelaskan bahwa 
penemuan- penemuan baru dalam ilmu pengetahuan yang modern, prinsip dasar 
yang merupakan sistem kehidupan dan keseluruhan bagi alam semesta, menjadi 
dasar pada pembelajaran atau pengajaran kontextual. CTL sendiri merupakan 
sebuah sistem yang menyeluruh dan menyerupai cara kerja alam bekerja (Anwar, 
2018). 
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Menurut Trianto model pembelajaran CTL (Contextual Teaching Learning) 
merupakan suatu model yang membantu guru dalam mengaitkan mata 
pembelajaran dengan kehidupan nyata serta memotivasi siswa dalam mempunyai 
hubungan antara pengetahuan dan penerapan dalam kehidupan peserta didik pada 
sebagai anggota keluarga (Saronom & Simangunsong, 2015). Menurut (Nurhadi, 
2004) “siswa akan belajar dengan baik apabila dari mereka yang dipelajari, serta 
pada proses belajar akan produktif jika siswa aktif dalam proses belajar di sekolah”. 
Model CTL (contextual teaching and learning) ini menjadi pilihan yang tepat agar siswa 
dapat mengalami secara langsung pada pengalaman yang ada di lingkungan (Sinaga 
Fitria, Napitupulu Rio Parsaoran, 2022). Model pembelajaran CTL (Contextual 

Teaching And Learning) ini diharapkan dapat meningkatkan nilai hasil belajar siswa. 
Dari hasil wawancara bahwa guru pada kelas ekperimen (VA) menggunakan 

model CTL (Contextual Teaching Learning) pada pembelajaran, tetapi terdapat 
permasalahan yaitu pada implementasi penggunaan model CTL masih kurang 
maksimal. Permasalahan tersebut berdampak pada hasil belajar siswa kelas V Tema 
7 Subtema 1 di SDN Bugih 3 Pamekasan yakni 52 % siswa yang belum tuntas atau 
tidak memenuhi nilai KKM dan 48% siswa yang tuntas atau memenuhi nilai KKM. 
Siswa Pada penggunaan model pembelajaran CTL ini guru lebih banyak 
menggunakan ceramah dalam proses pembelajaran sehingga siswa bosan saat 
kegiatan pembelajaran. Dalam proses pembelajaran pun masih belum kondusif, 
banyak siswa yang tidak memperhatikan guru saat pembelajaran lebih sering 
melakukan hal diluar aktivitas belajar. 

Sedangkan Dari hasil wawancara bahwa guru pada kelas kontrol (VB) 
menggunakan model konvensional pada pembelajaran, implementasi pada model 
pembelajaran masih kurang maksimal dan masih banyak siswa yang belum 
memenuhi nilai KKM. Nilai KKM pada siswa yaitu 70, hal ini berdampak pada hasil 
belajar siswa. Selain itu berdasarkan angket dari siswa yang diperoleh bahwa 68% 
siswa merasakan bosan saat pembelajaran sedang berlangsung. 48% siswa menyukai 
cara guru dalam belajar. 40% siswa menyukai duduk diam saat proses belajar 
mengajar. 80% siswa senang jika melakukan diskusi dengan temannya saat proses 
pembelajaran atau ada pembelajaran yang belum dikuasai pada kelas ekperimen. 
Dengan ini guru harus bisa menggunakan cara yang bervariasi dalam mengajar agar 
siswa tidak bosan saat pembelajaran. pada kelas kontrol 76% siswa merasa bosan 
saat pembelajaran sedang berlangsung. 48% siswa menyukai cara guru dalam 
belajar. 56% siswa menyukai duduk diam saat proses belajar mengajar dan 72% 
siswa senang jika melakukan diskusi dengan temannya saat proses pembelajaran 
atau ada pembelajaran yang belum dikuasai.Dari hasil penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Ari Setiawan (2020) yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran 
CTL (Contextual Teaching And Learning) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Subtema 
1 Tema 2 Kelas V SDN 1 Nusa Bakti Kecamatan Belitang III Kabupaten Oku Timur”. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Contextual Teaching and 
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Learning. Hasil penelitian persentase model CTL terhadap hasil belajar kelas V 
kategori tinggi pembelajaran 1 sebesar 15,0%, kategori sedang sebesar 75,0%, 
kategori rendah sebesar 10,0%. Persentase hasil belajar siswa kelas V nilai rata-rata 
kelas ekperimen pembelajaran 1 sebesar 82,20%. Uji hipotesis yang dilakukan dengan 
menggunakan uji One Sampel t-test, yang diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000. 
Karena nilai signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya 
terdapat pengaruh model pembelajaran CTL terhadap hasil belajar siswa. 
Berdasarkan permasalahan diatas, maka peneliti berinisiatif untuk mengambil judul 
“Pengaruh Model Pembelajaran CTL (contextual teaching and learning) Terhadap 
Hasil Belajar Siswa Tema 7 Subtema 1 Kelas V SDN Bugih 3 Pamekasan. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. metode 
penelitian kuantitatif merupakan sebuah jenis penelitian yang mempunyai 
spesifikasi secara sistematis, terencana, dan juga terstruktur yang sudah ada sejak 
awal hingga pada kegiatan desain penelitiannya (Siyoto, 2015). Desain eksperimen 
yang digunakan pada penelitian ini yaitu eksperimen semu (Quasi Eksperimen 

Desaign). Menurut (Emzir, 2015) Desain Quasi Eksperimen Desaign merupakan suatu 
desain penelitian untuk membandingkan kelompok. Pada penelitian ini desain 
eksperimen semu yang digunakan yaitu (Nonequivalent Control Groub Desain). 
Menurut Enzir menggunakan dua kelas yang masing-masing kelas menjadi 
kelompok dalam penelitian ini, kelas pertama menjadi kelompok eksperimen dan 
kelas kedua menjadi kelompok kontrol. (Emzir, 2015) Nonequivalent Control Groub 

Desain merupakan suatu desain yang melibatkan 2 kelas yaitu kelas eksperimen dan 
kelas kontrol untuk kemudian dibandingkan. 

Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu model pembelajaran CTL (Contextual 

Teaching And Learning). Sedangkan variabel terikatnya yaitu hasil belajar. Populasi 
dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas V SDN Bugih 3 Pamekasan Tahun 
Ajaran 2022/2023 yang terbagi dalam 2 kelas yaitu VA dan VB. Masing-masing 
berjumlah 25 orang siswa. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini 
dilakukan dengan Non Probability Sampling menggunakan sampling jenuh. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan teknik tes dan non 
tes. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu instrumen pelaksanaan 
pembelajaran yaitu RPP dan instrumen pengambilan data yaitu lembar observasi 
keterlaksanaan pembelajaran dan juga soal tes. untuk bentuk tes yang digunakan 
yaitu soal pretest dan postest. Teknik Analisa Data yang digunakan yaitu 
menggunakan uji statistic yaitu : 1) Uji Instrumen Tes yang terdiri dari uji validitas, 
uji reabilitas, uji tingkat kesukaran, uji daya pembeda dan pengolaan analisis data 
lembar observasi. 2) Uji Prasyarat yang terdiri dari uji normalitas dan uji 
homogenitas. 3) Uji Hipotesis (Independent Sampel T-test). Pengujian hipotesis ini 
untuk membandingkan hasil belajar pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
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berdasarkan uji-t menggunakan bantuan SPSS 26. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  HASIL 

Pelaksanaan uji coba instrument tes dilakukan di SDN Potoan Daya 1 
Kabupaten Pamekasan selama satu hari pada tanggal 1 Maret 2023 pukul 07.00-
09.00. Pelaksanaan uji coba ini dilakukan pada siswa kelas V dengan jumlah 15 siswa. 
Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas V di SDN Bugih 3 Pamekasan. Penelitian 
ini dilakukan 6 hari yaitu 3 hari pada Kelas Eksperimen dan 3 hari untuk Kelas 
Kontrol pada tanggal 06 Maret-15 Maret 2023. 

Hasil analisis uji coba pada penelitian ini yaitu meliputi uji validitas, uji 
reabilitas, uji tingkat kesukaran dan uji daya pembeda. Hasil analisis validitas uji 
coba menggunakan bantuan program SPSS 26. Analisis validitas soal menggunakan 
rumus Korelasi Product Moment. Soal yang diuji cobakan berjumlah 30 soal pilihan 
ganda yang telah mendapatkan Validasi dari Dosen PGSD yaitu Bapak H. Priyono 
Tri Febrianto S.Sos., M.Si. MCE. Uji coba ini dilakukan satu kali pada siswa non 
sampel di kelas V SDN Potoan Daya 1. Uji coba ini diikuti oleh 15 orang siswa. 

Hasil analisis uji coba validitas diperoleh 20 soal valid dan 10 soal tidak valid. Soal 

dikatakan valid jika rhitung > rtabel (n-2). Analisis uji coba reabilitas instrument test 
menggunakan bantuan program SPSS 26. Analisis reliabilitas soal menggunakan 
rumus Spearman-Brown. Hasil analisis diketahui bernilai 0,940 dengan jumlah 20 soal. 
Berdasarkan hasil analisis uji reabilitas tersebut dapat disimpulkan bahwa soal 
sudah diuji cobakan merupakan soal yang reliabel dan tergolong dalam kategori 
reabilitas kuat. Pada hasil analisis tingkat kesukaran pretest dan postest 

menggunakan bantuan program SPSS 26 menunjukkan bahwa 3 soal tergolong 
mudah, 14 soal tergolong sedang, 3 soal tergolong sukar. Untuk memperoleh hasil 
belajar yang maksimal, maka uji pada tingkat kesukaran soal tersebar secara normal. 
Pada uji daya pembeda ini dilakukan untuk mengetahui siswa yang berkemampuan 
tinggi dan siswa yang berkemampuan rendah. Analisis diatas diketahui bahwa dari 
Nilai Pearson Correlation terdapat 8 soal berkategori baik dan 12 soal berkategori baik 
sekali. 
Hasil analisis hasil belajar pada kelas ekperimen dan kontrol sebagai berikut : 
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Diagram 1. Hasil Belajar Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Berdasarkan diagram 1 diatas diperoleh nilai mean rata-rata pada kelas 
ekperimen bagian pretest terdapat nilai rata-rata sebesar 58,2 dengan 5 siswa tuntas 
dan 20 siswa tidak tuntas. Pada postest kelas ekperimen terdapat nilai rata-rata sebesar 
84,4 dengan 25 siswa tuntas yang artinya tidak terdapat siswa yang tidak tuntas. 
Sedangkan pada kelas kontrol bagian pretest terdapat nilai rata-rata sebesar 57,2 
dengan 2 siswa tuntas dan 23 siswa tidak tuntas. Pada postest kelas kontrol terdapat 
nilai rata-rata sebesar 79,6 dengan 25 siswa tuntas dan 0 siswa tidak tuntas. 

Selanjutnya dilakukan analisis uji prasyarat dengan menggunakan uji 
normalitas terlebih dahulu. Uji normalitas pada penelitian ini digunakan untuk 
mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak melalui hasil Pre-Test dan 
Post-Test. Data yang diperoleh di uji normalitaskan dengan menggunakan uji 
Shapiro-Wilk dengan bantuan SPSS 26. pada hasil uji normalitas pada kelas 
ekperimen diperoleh hasil perhitungan pada nilai signifikansi uji Shapiro-Wilk 

dengan SPSS 26 sebesar 0,451 pada pre-test dan 0,204 pada post-test. Sesuai kriteria 

pengujian, yaitu jika nilai signifikansi lebih dari α = 0,05 maka H0 diterima dan Ha 
ditolak. Berdasarkan hasil diatas diketahui bahwa uji normalitas kelas ekperimen 
data berdistribusi normal. pada hasil uji normalitas pada kelas kontrol diperoleh 
hasil perhitungan pada nilai signifikansi uji Shapiro-Wilk dengan SPSS 26 sebesar 

0,076 pada pre-test dan 0,069 pada post-test. Sesuai kriteria pengujian, yaitu jika nilai 

signifikansi lebih dari α = 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak. Berdasarkan hasil 

diatas diketahui bahwa uji normalitas kelas kontrol data berdistribusi normal. 
Selanjutnya di uji prasayarat yang kedua menggunakan uji homogenitas. Uji 

homegenitas pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui apakah data 
homogen atau tidak homogen melalui hasil pre-test dan post-test pada kelas 
ekperimen dan kelas kontrol. 

Uji homogenitas dilakukan setalah data berdistribusi normal. Hasil uji 
homogenitas dilakukan dalam signifikansi 0,05 atau kesalahan 5%. Data yang 
diperoleh pada uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan bantuan SPSS 26. 
Sesuai kriteria pengujian yaitu bahwa uji homogenitas jika nilai signifikasi (Sig) > 
0,05, maka data homogen. Jika nilai signifikansi (Sig) < 0,05, maka data tidak 
homogen. Berdasarkan hasil tabel 4.11 dapat dilihat bahwa hasil pre-test pada kelas 
ekperimen dan kelas kontrol yaitu 0,239 lebih dari 0,05. Berdasarkan hasil diatas 
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maka data pre-test kelas ekperimen dan kelas kontrol homogen. Hasil post-test kelas 
ekperimen dan kelas kontrol yaitu 0,394 lebih dari 0,05, maka data tersebut 
dikatakan homogen. 

Setelah diketahui bahwa data yang diperoleh berdistribusi normal dan 
berasal dari populasi yang sama (homogen). Maka selanjutnya dapat dilakukan uji 
hipotesis dengan menggunakan uji parametrik, yaitu uji Independent Sampel t-test. Uji 
hipotesis ini dilakukan untuk menjawab hipotesis penelitian yang sudah ditetapkan 
sebelumnya. Pembuktian pada uji hipotesis ini digunakan untuk membandingkan 
hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji Independent Sampel t-test 

ini digunakan dalam arti bahwa sampel dalam penelitian tidak memiliki korelasi, 
dengan kata lain anggota sampel yang terdapat pada kelas ekperimen tidak ada 
yang menjadi anggota pada kelas kontrol. Data penelitian yang digunakan pada 
Independent Sampel t-test adalah data nilai pre-test dan post-test pada kelas ekperimen 
dan kelas kontrol. Penelitian uji hipotesis ini dilakukan dengan bantuan SPSS 26. 

Kaidah pengujian pada uji hipotesis yaitu jika nilai Sig (2-tailed)> 0,05 maka H0 
ditolak dan Ha diterima. Sebaliknya jika nilai Sig (2-tailed) < 0,05 maka Ho diterima 
dan Ha ditolak. hasil perhitungan uji hipotesis independent sampel t-test pada post-test 

pada kelas ekperimen dan kelas kontrol diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,030, 
sehingga H0 ditolak yang artinya terdapat perbedaan nilai post-test pada kelas 

ekperimen dan kelas kontrol. Nilai post-test pada kelas eksperimen merupakan 
kemampuan hasil belajar siswa menggunakan model pembelajaran Contextual 

Teaching And Learning (CTL), sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan antara siswa yang mendapatkan pembelajaran menggunakan model 
Contextual Teaching And Learning (CTL) pada kelas ekperimen, dengan pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran konvensional di kelas kontrol. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa dalam penelitian ini Terdapat Pengaruh Model Pembelajaran 
Contextual Teaching And Learning (CTL) Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V SDN 
Bugih 3 Pamekasan. 

Data aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran diamati dengan 
menggunakan lembar pengamatan aktivitas guru. Lembar observasi pengamatan 
guru pada kelas ekperimen. Lembar observasi guru ini harus diamati dan dinilai 
dengan cara memberikan tanda checklist (√) pada kolom sesuai kriteria yang telah 
ditentukan. Pengamatan dalam aktivitas guru dilakukan oleh Bapak Ahmadi, S.pd., 
yakni guru wali kelas ekperimen dan Bapak Yudi Paiman, S.sos sebagai guru wali 
kelas kontrol di SDN Bugih 3 Pamekasan. Pada penelitian observasi guru di kelas 
ekperimen mengalami sebuah peningkatan. Hal ini dapat bahwa pada pertemuan I 
di kelas eksperimen menghasilkan persentase 72,7% berkategori baik. Pada 
pertemuan ke II menghasilkan persentase 81,8% berkategori baik sekali. Pada 
pertemuan ke III menghasilkan persentase 90,9% berkategori baik sekali. Dari ketiga 
pertemuan menghasilkan rata-rata persentase 81,8% berkategori baik sekali. 
Berdasarkan penelitian pada observasi guru di kelas kontrol juga mengalami sebuah 
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peningkatan. Hal ini dapat dilihat diketahui bahwa pertemuan I pada kelas kontrol 
menghasilkan persentanse 63,6% dengan berkategori baik. Pada pertemuan ke II 
menghasilkan persentase 72.7% berkategori baik. Pada pertemuan ke III 
menghasilkan persentase 81,8% berkategori baik sekali. Dari ketiga pertemuan 
menghasilkan rata-rata persentase 72,7% berkategori baik. 

PEMBAHASAN 

1). Analisis Pengaruh Model Pembelajaran  Contextual Teaching And Learning (CTL) 
Terhadap Hasil belajar Siswa Pada Tema 7 Subtema 1. 

Uji independent sampel t-test digunakan untuk mengetahui perbedaan hasil 
belajar yang diperoleh dengan menerapkan model pembelajaran Contextual Teaching 

And Learning (CTL) dengan model pembelajaran konvensional. Pada tabel 4.12 
diperoleh nilai signifikansi pada post-test kelas ekperimen dan kelas kontrol yaitu 

0,030 nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 sehingga H0 ditolak Ha diterima. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa model pembelajaran Contextual Teaching And Learning 

(CTL) berpengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas V pada Tema 7 Subtema 1. 
Adanya pengaruh model pembelajaran. Adanya pengaruh tersebut dilihat dari hasil 
belajar siswa dengan penerapan Model pembelajaran Contextual Teaching And 

Learning (CTL) di kelas ekperimen. Menurut (Tasanif & Sudiman, 2021) Model 
pembelajaran Contextual Teaching And Learning (CTL) mengaitkan pembelajaran 
dengan kehidupan secara nyata sehingga siswa bisa lebih mudah memahami dan 
memaknai pembelajaran. 

Penerapan Contextual Teaching And Learning (CTL) memiliki kelebihan yaitu: 
Pembelajaran menjadi lebih bermakna, penerapan pada Contextual Teaching And 

Learning (CTL) menuntut siswa untuk melakukan kegiatan pembelajaran dan 
mengaitkan materi dengan kehidupan nyata siswa, Pembelajaran menjadi lebih 
produktif dan mampu menumbuhkan penguatan konsep pada siswa: pembelajaran 
dengan Contextual Teaching And Learning (CTL) berlandaskan pada pembelajaran 
kontruktivisme yang berarti pembelajaran dilakukan oleh siswa sendiri, siswa 
dituntut untuk aktif dalam memahami suatu konsep materi materi yang akan 
dipelajari. Kegiatan belajar dilakukan dengan memberikan pengalaman kepada 
belajar kepada siswa bukan dari menghafal suatu konsep pada pembelajaran. Dengan 
demikian dapat diketahui bahwasanya model pembelajaran Contextual Teaching And 

Learning (CTL) memberikan efek yang positif kepada siswa karena siswa tidak dengan 
menghafal suatu pelajaran tetapi siswa bisa memahami dan memaknai sendiri 
sehingga pelajaran yang dipelajari lebih siswa ingat dan lebih bermakna. 

Observasi kegiatan guru pada kelas ekperimen mengalami sebuah 
peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari tabel diatas bahwa pertemuan I pada kelas 
ekperimen menghasilkan persentase 72,7% berkategori baik.pada pertemuan ke II 
menghasilkan persentase 81,8% berkategori baik sekali. Pada pertemuan ke III 
menghasilkan persentase 90,9% berkategori baik sekali. Dari ketiga pertemuan 
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menghasilkan rata-rata persentase 81,8% berkategori baik sekali.Sedangkan observasi 
kegiatan guru pada kelas kontrol juga mengalami sebuah peningkatan. Hal ini dapat 
dilihat dari tabel diatas bahwa pertemuan I pada kelas kontrol menghasilkan 
persentanse 63,6% dengan berkategori baik. Pada pertemuan ke II menghasilkan 
persentase 72.7% berkategori baik. Pada pertemuan ke III menghasilkan persentase 
81,8% berkategori baik sekali. Dari ketiga pertemuan menghasilkan rata-rata 
persentase 72,7% berkategori baik. 
2) Analisis Data Hasil Belajar Siswa. 

Hasil belajar merupakan hasil akhir atau evaluasi dari suatu pertanyaan yang 
diberikan guru setelah proses pembelajaran. Sebelum dilakukan proses 
pembelajaran. terlebih dahulu dilakukan pre-test pada kelas ekperimen dan juga kelas 
kontrol. Tujuan diberikan pre-test yaitu untuk mengetahui kemampuan awal siswa 
kelas ekperimen dan siswa kelas kontrol. Hasil pre-test yang diperoleh siswa pada 
kelas ekperimen dari 25 siswa hanya 5 siswa yang tuntas. Nilai post-test pada kelas 
ekperimen dari 25 siswa semuanya tuntas. Hasil rata-rata pada nilai pre-test pada 
kelas ekperimen diperoleh 58,2 dan post-test diperoleh 84,4. Sedangkan pada kelas 
kontrol diketahui bahwa dari 25 siswa hanya 2 siswa yang tuntas. Nilai post-test pada 
kelas kontrol dari 25 siswa semuanya tuntas. Hasil rata-rata pada nilai pre-test pada 
kelas kontrol diperoleh 57,2 dan post-test diperoleh 79,6. Berdasarkan hasil tersebut 
terlihat adanya perbedaan pada kelas ekperimen dengan menggunakan model 
pembelajaran Contextual Teaching And Learning (CTL) dan kelas kontrol dengan 
menggunakan model konvensional. 

Berdasarkan data yang diperoleh bahwa hasil belajar siswa lebih tinggi 
menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching And Learning (CTL). Menurut 
(Hasnah et al., 2022) bahwa hasil belajar merupakan evaluasi akhir untuk mengetahui 
kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah menerima pengalaman belajarnya. 
Hasil belajar ini mempunyai tujuan untuk mendapatkan suatu data sebagai bukti 
untuk menunjukkan kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik dalam mencapai 
tujuan pembelajaran. Dari penjelasan diatas diketahui bahwa hasil belajar siswa lebih 
tinggi dengan menggunakan model Contextual Teaching And Learning (CTL). Hal ini 
sejalan dengan pendapat (Kasmawati et al., 2017) bahwa model pembelajaran 
Contextual Teaching And Learning (CTL) merupakan suatu model yang menekankan 
keterlibatan siswa secara penuh. Dimana siswa harus aktif dan juga dapat memahami 
materi dengan baik. Oleh karena itulah model pembelajaran Contextual Teaching And 

Learning (CTL) memberikan pengaruh positif kepada siswa sehingga hasil belajar 
siswa meningkat. 

Peran guru dalam memilih model pembelajaran sangat penting dengan 
menyediakan serta memperbanyak suatu pengalaman belajar siswa. Hasil belajar 
merupakan suatu pencapaian seseorang yang dilihat dari beberapa tingkat 
kemampuan seseorang setelah melakukan usahanya. Keberhasilan seseorang dapat 
diketahui dengan adanya suatu perubahan dari segi kemampuan berfikirnya, 
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sikapnya, maupun keterampilannya. 
Dari nilai hasil belajar tersebut peneliti harus melewati uji instrument test 

dengan menggunakan uji validitas, uji reabilitas, uji tingkat kesukaran, dan uji daya 
pembeda. Pada penelitian ini uji validitas setiap aspek penelitian dinyatakan valid, 
baik pre-test maupun post-test. Dari 30 soal yang diuji cobakan kemudian di uji 
validitas diperoleh 20 soal valid yang digunakan pada sekolah penelitian. Setelah 
dinyatakan valid maka data juga harus diuji reliabelnya atau uji reliabilitas. Pada uji 
reliabilitas data soal pre-test dan post-test yang valid dinyatakan reliabel dan ber 
interprestasi kuat. Setelah itu dilanjut dengan menguji tingkat kesukaran soal pada 
pre-test dan post-test bahwa dari 20 soal terdapat 3 soal yang berkategori mudah, 14 
soal berkategori sedang, dan 3 soal berkategori sukar. Setelah itu dilanjut dengan uji 
daya pembeda dari 20 soal terdapat 12 soal yang ber kategori baik sekali dan 8 soal 
yang ber kategori baik. 

Selanjutnya dilakukan uji prasyarat analisis dengan menggunakan uji 
normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis. Pertama yang harus diuji yaitu uji 
normalitas terlebih dahulu. Uji normalitas ini yang dimaksudkan untuk mengetahui 
data apakah berdistribusi normal atau tidak. Pada tabel 4.9 hasil uji normalitas pre-

test pada kelas ekperimen diperoleh hasil perhitungan sebesar 0,451 dan 0,204 pada 
post-test. Keduanya berdistribusi normal karena lebih dari 0,05. Sedangkan pada tabel 
4.10 hasil uji normalitas pre-test pada kelas kontrol diperoleh hasil perhitungan 
sebesar 0,076 dan 0,069 pada post-test. Keduanya juga sama berdistribusi normal 
karena nilai sig melebihi 0,05. Selanjutnya menggunakan uji homogenitas pada soal 
pre-test dan post-test siswa pada kelas ekperimen dan kelas kontrol. Dari hasil data 
tersebut diketahui bahwa hasil pre-test yaitu bernilai 0,219 lebih dari 0,05. Berdasarkan 
hasil diatas maka data pre-test kelas ekperimen dan kelas kontrol homogen.  

Hasil post-test pada tabel 4.11 yaitu 0,394 lebih dari 0,05, maka data posttest 

kelas ekperimen dan kelas kontrol tersebut dikatakan homogen. Dilanjut dengan uji 
hipotesis menagunakan independent sampel t-test untuk mengetahui perbedaan hasil 
pre-test dan post-test pada kelas ekperimen dan kelas kontrol. Berdasarkan tabel 4.12, 
pada pre-test kelas ekperimen dan kelas kontrol diperoleh nilai signifikansi sebesar 

0,683, sehingga H0 diterima yang artinya tidak ada perbedaan nilai pre-test antara 

kelas ekperimen dan kelas kontrol. Sedangkan nilai post-test pada kelas ekperimen 

dan kelas kontrol diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,030, sehingga H0 ditolak dan 

Ha diterima yang artinya terdapat perbedaan nilai post-test pada kelas ekperimen 
dan kelas kontrol. Jadi dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini Terdapat 
Pengaruh Model Pembelajaran Contextual Teaching And Learning (CTL) Terhadap 
Hasil Belajar Siswa Kelas V SDN Bugih 3 Pamekasan. 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan dapat disimpulkan  
sebagai berikut. 
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Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan uji-t (independent sampel t-test) 
dengan nilai rata-rata posttest antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 0,030, 
sehingga adanya pengaruh hasil belajar yaitu didasarkan oleh data hasil perhitungan 

dengan menggunakan uji signifikan atau uji hipotesis, maka diperoleh nilai thitung 
sebesar 2.237 dan diperoleh ttabel 2.011 , dengan taraf signifikan α : 5% sehingga 

thitung > ttabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat pengaruh model 
pembelajaran CTL (Contextual Teaching And Learning) terhadap hasil belajar siswa 
kelas V tema 7 subtema 1 SDN Bugih 3 pamekasan. 
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